Pemuda sebagai Agent Of Change. 

“...Mengaku berbangsa satu, Bangsa Indonesia”

Salah satu sumpah para pemuda-pemudi Indonesia yang merupakan hasil rumusan pada Kongres Pemuda 28 Oktober 1928. Kita yang membaca tulisan ini tentunya punya misi masing-masing untuk menjadikan Indonesia sebagai bangsa yang hebat di mata dunia. Tentu masih ingat dengan kalimat “Beri aku 10 pemuda maka akan ku ubah dunia.” 

Pemuda tidak boleh tinggal diam dalam misi perubahan di Indonesia, dengan semangat yang tinggi kita harus turun tangan membantu masyarakat di berbagai sektor. Pada sektor lingkungan misalnya, menggerakkan gerakan sosial penghijauan dan mengajak seluruh masyarakat untuk menjaga lingkungan tempat tinggalnya agar menjadi layak untuk ditinggali. Contoh nyata dilakukan oleh sekelompok pemuda di Kalimantan yang tergabung dalam Sekolah Relawan & Komunitas Jumbun Pambelon yang tergerak untuk menangani langsung kebakaran hutan Kalimantan. Mereka membuat sumur bor untuk antisipasi meluasnya api para pemuda ini melakukan aksi nyata untuk mengurangi dampak asap di daerahnya, pemuda seperti inilah yang patut dicontoh mereka tidak hanya nyinyir di media sosial menunggu bantuan dari pemerintah tapi langsung bergerak menyelesaikan masalah. 

Dalam aksi lain di masyarakat menengah ke bawah, banyak anak muda yang membuat gerakan sosial bersama anak-anak jalanan seperti Komunitas Save Street Child. Komunitas ini membuat program yang positif untuk membantu anak-anak jalanan, dengan adanya program belajar, seni, dan berkreasi ini menumbuhkan rasa percaya diri & berkembangnya kualitas hidup anak-anak jalanan yang selama ini dipandang sebelah mata. 

Sebagai pemuda yang masih mempunyai idealisme, seharusnya kita mampu menjadi garda terdepan dalam membendung pengaruh negatif dari globalisasi terhadap bangsa Indonesia, karena hanya orang yang mempunyai idealismelah yang mampu mempertahankan jati diri kita yang sebenarnya, jati diri sebagai Bangsa Indonesia yang besar, bangsa yang gemar akan gotong royong, bangsa yang suka akan kerja keras. 

Makin banyak pemuda-pemudi yang mengandalkan teknologi canggih dalam kesehariannya, meningkatnya pengguna smartphone dan media sosial menjadi alasan komunitas Indovidgram untuk menggerakkan kratifitas anak-anak muda Indonesia dalam menghasilkan konten digital yang bisa dinikmati secara positif. 

Selain melalui media sosial, kreatifitas kita juga bisa ditampung dan dipublikasi melalui marketplace konten digital yang ada di Indonesia seperti Jaladara. 
Jaladara merupakan wadah kreatifitas pemuda Indonesia yang telah memproduksi banyak konten digital yang kreatif dan berkualitas. Dengan adanya Jaladara.com diharapkan semua ide-ide cemerlang pemuda Indonesia dapat langsung dituangkan dalam bentuk digital dan bisa bermanfaat untuk kebutuhan orang banyak serta dapat menginspirasi pemuda lainnya sebagai agen perubahan. 

